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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi keterampilan membaca permulaan oleh kelas 1 yang masih kurang
terampil dan membutuhkan tindakan khusus. Tujuan peneliti menitik beratkan pada peningkatkan
keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media flashcard atau kartu bergambar pada
siswa kelas 1 UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan Kabupaten Tuban, dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diawali dengan siklus pertama
yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), refleksi (reflecting). Hasil observasi selama penelitian di kelas 1 UPT SD Negeri
Sugihwaras 1 Parengan Kabupaten Tuban, keterampilan membaca siswa meningkat dari siklus I ke
siklus II sebelum dan sesudah menggunakan media kartu bergambar (flashcard). Pengukuran
peningkatan aktivitas belajasr siswa diukur melalui evaluasi siklus I dan II, dengan hasil evaluasi pada
siklus I sebesar 67,5%, kemudian hasil evaluasi pada siklus Il sebesar 78,75%, yang kemudian
dibulatkan dengan hasil akhir pada siklus I sebesar 68 yang berarti belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), kemudian pada siklus II sebesar 78 yang berarti sudah
mencapai KKTP. Dengan adanya peningkatan pada setiap indikator tes ketuntasan dan tercapainya
ketuntasan klasikal, dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan kartu bergambar (flashcard)
berpotensi meningkatkan keterampilan membaca permulaan di kalangan siswa kelas satu di UPT SD
Negeri Sugihwaras 1 Parengan di Kabupaten STuban

Kata Kunci: PTK, Kartu Bergambar (Flash card), Membaca permulaan.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Menurut Kumullah et al. (2019) pelaksanaan pendidikan (proses pendidikan) sangat menentukan
kemajuan suatu negara atau bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus diprioritaskan. Kegiatan
membaca merupakan komponen penting yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Menurut
Afrianti dan Wirman dalam Aprilia et al. (2021) Membaca merupakan aktivitas yang amat perlu dalam
dunia pendidikan dan diikuti oleh menulis dan juga berhitung, bersama kondisi yang semacam itu,
merupakan salah satu sinergi antara sekolah dengan orang tua dalam mengidentifikasi keterampilan
baca tulis serta hitung pada anak-anak.
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Kemendikbud (2022) menyatakan bahwa pendidikan bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD)
yang berlandaskan pada kurikulum merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi siswa
secara holistik, termasuk kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, dan kreatif, serta keterlibatan
aktif siswa didalam proses belajar, yang tercermin dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang relevan
dan kontekstual. Menurut Rahma Nur et al. (2024) Salah satu cara mengembangankan kemampuan
berpikir kritis adalah dengan membaca. Kemampuan membaca siswa sangatlah penting untuk seluruh
proses belajar mengajar.

Untuk siswa yang belum memiliki kemampuan membaca yang baik, akan sulit untuk ikut serta
aktivitas pembelajaran pada seluruh mata pelajaran. Menurut Jamaris dalam (Rafika et al., 2020)
menyatakan bahwa kesulitan membaca merupakan suatu keadaan kurang membuat puas yang
berkaitan dengan kemampuan membaca siswa. Siswa yang menghadapi masalah belajar umumnya
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, beberapa kesulitan mengeja, serta yang lain belum bisa
membaca satu paragraf dengan benar. Menurut Mardika (2019) Kesulitan membaca permulaan
sebagian besar itu terjadi pada siswa kelas awal/rendah, yakni dikelas I, 1 dan 111. Akibat dari masalah
tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pembelajaran membaca harus diupayakan karena
memiliki manfaat yang dapat membantu perkembangan siswa. Hal ini diperlukan untuk belajar
membaca mulai dari usia dini.

Keterampilan membaca permulaan bergantung pada pemahaman kata. Untuk membaca
dengan lancar dan teliti, pengenalan kata sangat penting. Selain itu, kelancaran dan ketelitian ini
sangat penting untuk memahami bacaan. Oleh karena itu, menurut Ai Resti et al. (2023) pembelajaran
membaca permulaan tidak hanya dilakukan supaya siswa bisa membaca, namun juga merupakan
sebuah mekanisme yang menyangkut keseluruhan kegiatan berpikir siswa untuk memahami,
menelaah, dan menyimpulkan sebuah wacana tertulis. Pada membaca permulaan, konsep pengenalan
istilah mencakup berbagai kemampuan. Ini termasuk kemampuan untuk mengaitkan simbol-simbol
tulisan dengan suara, atau decoding, dan kemampuan untuk memakai istilah yang termaksud, yaitu
istilah-istilah yang sering digunakan oleh anak-anak.

Sesuai pernyataan diatas terutama pendidik, orang tua, serta masyarakat memiliki banyak
harapan. Meskipun, faktanya belum sesuai dari yang diinginkan. Masalah ini diketahui ketika
melakukan wawancara bersama guru dan murid kelas 1 UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan
Kabupaten Tuban. Hasil dari wawancara bersama guru dan murid kelas 1 mengungkapkan bahwa
keberhasilan siswa masih kurang dan kurang lancar dalam membaca permulaan.

Pemahaman guru tentang proses pembelajaran membaca adalah bagian dari permasalahan
yang dialami guru dan juga siswa tersebut di atas. Guru hanya berkonsentrasi dimetode ceramah,
tanya jawab, dan penugasan, akibatnya siswa sering mengalami bosan dan jenuh ketika belajar bahasa
indonesia. Akibatnya, siswa hanya terfokus pada tugas yang diberikan guru, dan mereka dalam
membaca mengalami kesulitan.

Pembelajaran membaca permulaan sangat penting guna mempersiapkan siswa untuk tahap
membaca lanjutan (Zahara Nurani et al., 2021). Ini harus dilakukan dengan cara dan media yang
menyenangkan bagi siswa agar mereka tidak merasa terbebani atau tertekan saat belajar membaca.

Selama tahap belajar membaca di sekolah, kelancaran dan ketepatan siswa dalam membaca
dipengaruhi oleh keaktifan siswa dan kreatifitas guru. Peran guru sebagai fasilitator, motivator,
sumber belajar, berbicara tentang materi yang diajarkan, dan menyediakan media yang mendukung
proses pembelajaran adalah penting.

Guna membuat keterampilan membaca menjadi mudah bagi siswa, proses belajar-mengajar
membaca pada kelas rendah dilaksanakan menggunakan berbagai metode, teknik, dan media yang
menarik perhatian serta menyenangkan bagi siswa. Siswa pada kelas rendah umumnya lebih menyukai
bermain dan belajar merasa senang dengan memakai media konkret. Penggunaan media konkret dalam
proses belajar mengajar akan lebih bermakna bagi siswa. Menurut Firdaus & Dea (2020) media belajar
mengajar mempermudah siswa kelas rendah dalam menangkap materi sehingga akan mendapatkan
nilai baik pada hasil belajar dan siswa tidak bergantung kepada guru yang menyajikan materi. Oleh
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karena itu, perlu dalam penerapan media pembelajaran dengan harapan belajar mengajar lebih menarik
dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada 14 Januari 2025 di UPT SD Negeri Sugihwaras 1
Parengan Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa siswa kelas 1 memiliki keterampilan membaca yang
masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh guru kelas 1 terkait hasil belajar mengajar dan uji tes
membaca yang dibuatnya, di mana 2 siswa yang termasuk dari 17 siswa menunjukkan kesusahan
ketika membaca. Siswa kelas 1 UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan Kabupaten Tuban menghadapi
masalah keterampilan membaca yang buruk. Hal ini tidak dapat diabaikan begitu saja karena bisa
berdampak buruk untuk siswa, guru, dan sekolah sebagai institusi pendidikan. Siswa dengan
keterampilan membaca rendah kelak menghadapi kesulitan dan tantangan yang signifikan saat mereka
masuk ke kelas yang lebih tinggi karena mereka harus menghadapi materi pelajaran yang lebih
kompleks karena kebanyakan seluruh mata pelajaran butuh yang namanya keterampilan membaca.

Berlandaskan hasil pengamatan di atas, maka diperlukan suatu pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dan akurat guna meningkatkan keterampilan membaca permulaan untuk
siswa. Menurut Rusman dalam Astutik et al (2023) menyatakan media pembelajaran merupakan segala
hal yang dipakai guna meneruskan pesan serta bertujuan melatih pemikiran, perhatian, perasaan, dan
kemauan yang ingin belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,
bertujuan, dan terkendali. Penggunaan media pembelajaran selain juga memberi rangsangan untuk
siswa agar terjadinya proses belajar, media pembelajaran juga mempunyai peran penting dalam
mendukung kualitas proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang banyak diminati selaras
bersama pertumbuhan usia siswa bisa meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1.
Usia siswa kelas 1 dalam perkembangan kognitifnya, cara belajar mereka lebih tertarik
mengaplikasikan dan memaparkan objek melalui kata-kata maupun gambaran sesuatu. Salah satu
media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan ketika berupaya meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar adalah media flashcard.

Dalam penelitian relevan yang dilaksanakan oleh Yunita et al. pada tahun 2021, peneliti
menemukan kalau metode kata lambang memakai bantuan media flashcard bisa meningkatkan
kemampuan membaca awal siswa kelas 1B SDN Jatisampurna 1 Bekasi (Cahyanti et al., 2023).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Kumullah et al. ditahun 2019 ketika meneliti bagaimana media
lambing kata dengan dibantu media flashcard mampu meningkatkan kemampuan membaca awal siswa
dikelas 1B (Kumullah et al., 2019).

Analisis situasi menunjukkan bahwa penelitian harus dilakukan di UPT SD Negeri
Sugihwaras 1 Parengan Kabupaten Tuban karena terdapat masalah penting dalam keterampilan
membaca awal. Flashcard adalah sebagian dari media yang bisa dimanfaatkan untuk mengajarkan
membaca dikelas rendah. Menurut Husein (2023) media flashcard merupakan media dengan bentuk
kartu bergambar terdapat tulisan dibawah gambar sebagai arti dari kosakata. Kelebihan flashcard
adalah tidak sulit dipakai, mudah dibawa, mudah diingat, dan menyenangkan. Harapannya siswa akan
lebih mudah tertarik dan bersemangat dalam belajar jika flashcard tersebut memiliki gambar. Ini juga
akan membantu mereka membaca dan memahami isi bacaan.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat dikatakan bahwa melakukan penelitian tentang
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan sangat
penting. "Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar
(flashcard) pada Siswa Kelas 1 UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan Kabupaten Tuban" adalah
judul penelitian yang dipilih oleh peneliti.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Kategori investigasi khusus yang diterapkan oleh peneliti ini diklasifikasikan sebagai
penelitian tindakan kelas (Classrom Action Research). Fokus penelitian yang diambil peneliti adalah
untuk meningkatkan kompetensi membaca dasar melalui pemanfaatan alat bantu bergambar (kartu
flash) pada kelas satu UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Kabupaten Parengan Tuban untuk tahun ajaran
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2024/2025. Penelitian ini melibatkan 19 siswa kelas satu UPT SD Negeri Sugihwaras 1 Parengan,
Kabupaten Tuban, meliputi 11 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Peneliti
menentukan dari siswa kelas | dengan alasan sebab peneliti menemui permasalahan tentang
Keterampilan membaca permulaan dikelas I. PTK melakukan penelitian melalui siklus (daur), yang
meliputi dari empat tahap: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting). Seluruh fase itu dicirikan oleh pola siklus, sehingga memastikan bahwa
setiap fase terus-menerus berulang secara berulang. Hasil yang diperoleh dari evaluasi siklus lalu yang
selesai dilakukan akan digunakan untuk mengubah strategi atau perumusan rancangan selanjutnya,
jikalau ditentukan bahwa tindakan yang dilaksanakan gagal meningkatkan proses pendidikan atau
belum secara efektif menangani isu-isu yang berkaitan dengan pendidik.

Gambar 1 Rangka siklus menurut Arikunto (2010:137)

Instrumen Pengumpulan data rkembangan disetiap siklus, peneliti
menggunakan lembar pengamatan atau observasi dan lembar tes hasil belajar sebagai tahap awal guna
pengumpulan data. Teknik yang digunakan analisis data: menggunakan observasi, yaitu penilaian
guna memahami peningkatan hasil belajar siswa secara perorangan bagi siswa serta guru dilaksanakan
melalui penghitungan sebagai berikut:

1. Rumus data hasil tes
__ jumlah skor yang didapatkan

Nilai = x100%

skor maks.imal
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2. Rumus nilai rata-rata murid

jumlah nilai murid

Nilai rata — rata =

banyak mursid

Kriteria peningkatan hasil belajar sebagai berikut:

85 - 100 = Sangat baik

65 - 84 = Baik

55 - 64 = Cukup baik

35 - 54 = Kurang baik

0 - 34 = Sangat kurang baik

Indikator ketuntasan klasikal pada penelitian tindakan kelas ini yaitu apabila 85%
siswa memperoleh nilai 65 keatas. Disamping itu, hasil belajar siswa saat proses pembelajaran
terjadi peningkatan pada setiap siklus dari siklus I ke siklus II.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di UPT SD Negeri Sugihwaras 1,
sehingga didapatkan berbagai data-data guna mengetahui data-data untuk mengetahui tujuan yang
butuh dicapai, yakni meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1.

1. Hasil Observasi Siklus I dan Siklus 11

Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa dengan menggunakan Media Kartu Bergambar (flash
card) siklus 1 terlihat dari tabel 1 berikut ini:

No. Indikator atau Aspek yang Dinilai Skor Jumlah Rata-
P1 P2 rata (%)
1 | Perilaku bersemangat siswa saat pembelajaran 3 4 7 70
5 Sikap menyimak selama mengikuti | 3 4 7 20
pembelajaran berlangsung
3 | Memperhatikan guru saat menerangkan 3 4 7 70
4 | Aktif bertanya kepada guru 3 3 6 60
5 | Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 4 4 8 80
6 | Partisipasi dalam kegiatan Membaca 3 4 7 70
7 | Keberanian mengemukakan pendapat 3 4 7 70
8 | Menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 3 3 6 60
9 Keterampilan memakai alat peraga media kartu | 3 4 7 20
bergambar
10 Ketepatan menggunakan alat peraga kartu | 3 4 7 20
bergambar
11 | Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal 3 4 7 70
12 | Tanggungjawab terhadap tugas yang dibagikan 3 3 6 60
13 | Mengerjakan soal secara mandiri 3 3 6 60
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14 | Ketepantan waktu dalam menyelesaikan tugas 3 3 6 60
15 | Kemampuan menyelesaikan pertanyaan 3 4 7 70
16 | Memperoleh nilai yang bagus 3 4 7 70
Jumlah Skor 49 59 108
Rata-rata Keseluruhan 67,5 %

Menurut data yang disajikan pada Tabel 1, terbukti bahwa temuan yang berasal dari lembar
observasi dalam Siklus I menghasilkan skor kumulatif 67,5%, mengkategorikannya dalam kisaran
yang memuaskan. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan guru telah memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal yang sudah ditentukan. Sesuai hasil yang didapat, kepuasan hasil belum
dirasakan oleh peneliti terhadap pencapaian nilai disiklus I, selanjutnya peneliti mengambil langkah
disiklus 11 guna memperbaiki nilai.

Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar
(flashcard) siklus 2 disajikan dalam tabel 2 berikut ini:

No. Indikator atau Aspek yang Dinilai Skor Jumlah Rata-
P1 P2 rata (%)
1 | Perilaku bersemangat siswa saat pembelajaran 4 5 9 90
5 Perilakn  menyimak  selama  mengikuti 3 A ; 20
pembelajaran berlangsung
3 | Memperhatikan guru saat menerangkan 4 5 9 90
4 | Aktif bertanya kepada guru 3 4 7 70
5 | Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 4 4 8 80
6 | Partisipasi dalam kegiatan Membaca 4 4 8 80
7 | Keberanian mengemukakan pendapat 3 4 7 70
8 | Menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 4 5 9 90
9 Keterampilan memakai alat peraga media kartu | 4 4 8 20
bergambar
0 Ketepatan menggunakan alat peraga kartu | 4 4 8 20
bergambar
11 | Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal 4 4 8 80
12 | Tanggungjawab terhadap tugas yang dibagikan | 4 4 8 80
13 | Mengerjakan soal secara mandiri 4 4 8 80
14 | Ketepantan waktu dalam menyelesaikan tugas 3 4 7 70
15 | Kemampuan menyelesaikan pertanyaan 4 4 8 80
16 | Memperoleh nilai yang bagus 3 4 7 70
Jumlah Skor 59 67 126
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Rata-rata Keseluruhan 78,75 %

Pada tabel 2 diatas menunjukkan hasil lembar observasi pada siklus ke-2 dengan jumlah nilai
keseluruhan mencapai 78,75% tergolong kategori baik, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa guru
memperoleh nilai hasil observasi yang tercapai pada kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan.

Sesuai hasil observasi yang dilaksanakan terhadap tiap siklus yang dilakukan disetiap
pertemuan terjadi peningkatan sebesar 67,5% pada keseluruhan siklus I, kemudian peningkatan juga
terjadi pada siklus 11 dengan nilai 78,75% secara keseluruhan. Dengan rincian seperti di tabel 3 serta
grafik 1 dibawah ini:

Perbandingan Hasil Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa diSiklus I dan Siklus 11

No. Tahap Siklus Jumlah Keseluruhan Presentase Kategori
1. Siklus 1 (satu) 108 67,5% Baik
2. Siklus Il (dua) 126 78,75% Baik

80%

78%

76%

74%

72%

70%

68%

66% -

64% -

62% -

60% - T T T )

Siklus I Siklus Il

Grafik 1 Perbandingan lembar observasi aktivitas belajar siklus I dan siklus 11
2. Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11
Data Hasil belajar siswa melalui media kartu bergambar (flashcard) pada keterampilan
membaca permulaan siklus 1 tersaji pada tabel 4 berikut ini:

Nilai Tes
Evaluasi Siswa Rata-rata
No. Nama Siswa Keterangan
Siklus I (%)
P1 P2
1 |AKS. 70 80 75 Tuntas
2 |ASM. 75 80 77,5 Tuntas
3 |AHR. 50 60 55 Tidak Tuntas
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4 |AMR. 70 75 72,5 Tuntas
5 |ADMP 50 60 55 Tidak Tuntas
6 |AZA. 70 80 75 Tuntas
7 | AHN. 75 80 77,5 Tuntas
8 |ADS. 70 75 72,5 Tuntas
9 |AFP 50 60 55 Tidak Tuntas
10 | AVDALS. 60 60 60 Tidak Tuntas
11 | AK. 60 75 67,5 Tuntas
12 |ETA. 70 80 75 Tuntas
13 | FAA. 70 80 75 Tuntas
14 |TAR. 60 60 60 Tidak Tuntas
15 | MEAHS. 50 60 55 Tidak Tuntas
16 | MZZ. 50 60 55 Tidak Tuntas
17 |RT. 70 80 75 Tuntas
18 | SAA. 70 80 75 Tuntas
19 | ZFA. 75 80 77,5 Tuntas
Jumlah 1.215 1.365 1.290
Siswa yang tuntas 11 12 12
Siswa yang tidak tuntas 8 7 7 Belum
Presentasi siswa tuntas 57,89% | 63,16% 63,16% Mencapai
Presentasi siswa tidak tuntas | 42,11% | 36,84% 36,84%
Rata-rata 63,95% | 71,84% 67,89%

Pada tabel 4 dapat terungkap dari 19 siswa yang melaksanakan tes evaluasi melalui media kartu
bergambar (flashcard), terdapat diantaranya 12 siswa atau 63% itu memperoleh nilai tuntas dan juga
terdapat 7 siswa 37% yang memperoleh nilai tidak tuntas, adapun siswa mendapat nilai rata-rata
disiklus | yaitu 68. Hasil tes evaluasi disiklus I menunjukkan belum mencapai indikator keberhasilan
dipenelitian ini, maka siklus Il harus dilaksanakan peneliti. Untuk mengetahui lebih terang banyaknya
tuntas dan tidak tuntasnya siswa dapat diperhatikan perbandingan pada tabel 5 berikut:

Ringkasan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

o Jumlah o Persentase
Nilai Siswa Kriteria Jumlah
Siswa
>65 12 Tuntas 63,16%
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<65 7 Tidak 1 56 5104
Tuntas

Jumlah 19 100%

Melihat tabel 5 di atas, persentase ketuntasan yang diperoleh masih sebesar 63,16%. Oleh
karena itu, perlunya peningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa oleh peneliti melalui pelaksanaan
siklus II.

Data Hasil belajar siswa melalui media kartu bergambar (flashcard) dalam
keterampilan membaca permulaan siklus 2 tersaji pada tabel 6 berikut ini:

Nilai Tes
No Nama Siswa Evaluasi Siswa | Rata-rata Keterangan
Siklus 11 (%)
P1 P2

1 | AKS. 80 90 85 Tuntas

2 |ASM. 80 90 85 Tuntas

3 | AHR. 60 75 67,5 Tuntas

4 | AMR. 75 85 80 Tuntas

5 |ADMP. 60 60 60 Tidak Tuntas

6 |AZA. 80 90 85 Tuntas

7 | AHN. 80 90 85 Tuntas

8 |ADS. 75 80 77,5 Tuntas

9 | AFP. 70 80 75 Tuntas

10 | AVDALS. 70 70 70 Tuntas

11 | AK 75 80 77,5 Tuntas

12 |ETA. 80 90 85 Tuntas

13 | FAA. 80 85 82,5 Tuntas

14 | TAR. 70 75 72,5 Tuntas
IS | MEAHS. 60 70 65 Tidak Tuntas
16 | MZZ. 60 70 65 Tidak Tuntas
17 | RT. 80 90 85 Tuntas

18 | SAA. 80 90 85 Tuntas

19 | ZFA. 80 90 85 Tuntas
Jumlah 1.395 1.555 1.473 Sudah
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Mencapai

Siswa yang tuntas 15 18 16
Siswa yang tidak tuntas 4 1 3
Presentasi siswa tuntas 78,95% | 94,74% 84,21%
Presentasi siswa tidak tuntas | 21,05% | 5,26% 15,79%
Rata-rata 73,42% | 81,84% 77,53%

Dari Tabel 6, terlihat bahwa dari 19 siswa yang mengikuti tes, 16 siswa atau 84,21% berhasil
mencapai nilai tuntas, sementara 3 siswa atau 15,79% tidak tuntas. Siswa memperoleh nilai rata-rata
disiklus 11 sebesar 78. Untuk mengetahui lebih terang banyaknya tuntas dan tidak tuntasnya siswa dapat
diperhatikan perbandingan pada tabel 7 berikut:

Ringkasan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

. . L Persentase
Nilai Banyak Siswa Kriteria Jumilah Siswa
>65 16 Tuntas 84,21%
<65 3 Tidak Tuntas 15,79%

Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel 7 diperoleh persentase ketuntasan adalah 84,21%, terjadinya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca
permulaan menggunakan media kartu bergambar (Flash Card) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas I UPT SD Negeri Sugihwaras 1 saat pembelajaran berlangsung. Langkah berikutnya bagi siswa
disiklus 11 yang tidak mencapai ketuntasan akan diberi kesempatan untuk belajar mandiri melalui
latihan perbaikan atau remedial yang akan dibantu oleh pendidik, dengan harapan ketuntasan dapat
dicapai seluruh siswa. Sesuai hasil belajar diatas dan terlaksananya pembelajaran disiklus 1l telah
mencapai ketetapan Kriteria ketuntasan, yakni 85% dari total seluruh siswa telah tuntas belajar, maka
peneliti mengakhiri penelitian tindakan kelas ini disiklus II.

Hasil Perbandingan Tes Evaluasi Siklus | dan Siklus 11

Siklus Jumlah Presentase
Siklus | 1290 63%
Siklus 11 1473 85%
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Grafik 2 Hasil Perbandingan Tes Evaluasi Siklus | dan Siklus 11

Sesuai tabel dan juga grafik tersebut menunjukkan jika penggunaan media kartu bergambar
(flashcard) dalam keterampilan membaca permulaan telah meningkatkan hasil belajar siswa.
Pernyataan tersebut didukung dari ketuntasan belajar yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 65. Terdapat kenaikan sebesar 22% dalam jumlah ketuntasan belajar
siswa dari siklus I ke siklus II. Siklus I menunjukkan persentase ketuntasannya adalah 63%, sedangkan
saat tes siklus Il terjadi peningkatan menjadi 85%.

Pembahasan
a. Meningkatkan keterampilan membaca permulaan menggunakan media kartu
bergambar (Flash Card) di UPT SD Negeri Sugihwaras 1

Pada proses pembelajaran siklus Il ini peneliti menggunakan media kartu bergambar
(flashcard) yang dimana pembelajaran ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan sama seperti siklus sebelumnya dengan
melakukan beberapa perbaikan sesuai refleksi dan diskusi bersama observer. Kegiatan saat
pembelajaran tetap mengedepankan penerapan media kartu bergambar (flashcard). Hal tersebut
ditunjuk dengan sikap antusias dan keseriusan siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca
permulaan sehingga bisa meningkatkan hasil belajar, disamping itu siswa juga kelihatan gembira saat
melaksanakan pembelajaran dari awal hingga akhir.

Hasil Perbandingan Lembar Observasi Guru Menggunakan Media Kartu Bergambar
(Flash Card) Siklus I dan Siklus 11

No Siklus Jumlah Keseluruhan Presentase Kategori
1 Siklus | 108 67,5% Baik
2 Siklus I 126 78,75% Baik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil perbandingan lembar observasi guru yang
menggunakan media kartu bergambar (flashcard) menunjukkan kenaikan disetiap pertemuan antara
siklus 1 dan siklus Il. Pada siklus I, jumlah keseluruhan yang tercapai adalah 108 dengan persentase
67,5%, sedangkan pada siklus Il, jumlah keseluruhan meningkat menjadi 126 dengan persentase
78,75%.

b. Dengan menggunakan media kartu bergambar (flash card) dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa Bahasa Indonesia pada aspek membaca pada siswa
kelas I UPT SD Negeri Sugihwaras 1

Secara keseluruhan, hasil belajar siswa disiklus |1 menunjukkan peningkatan walaupun masih
dalam jumlah yang kecil. Hal ini dibuktikan dari sikap siswa yang mulai menunjukkan keseriusan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Penggunaan media kartu bergambar (flashcard) selama
mengikuti pelajaran terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, siswa tampak lebih
senang saat menggunakan media tersebut bersama teman-teman mereka.

Perbandingan Hasil Tes Soal Siklus I dan Siklus 11

Siklus Jumlah Presentase
Siklus | 1290 63%
Siklus 11 1473 85%
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Sesuai hasil tabel tersebut, kelihatan disiklus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika
diperbandingkan dengan siklus 1. Total skor keseluruhan yang diperoleh disiklus | ialah 1290,
sedangkan setelah melaksanakan perbaikan pada siklus I, total skornya meningkat menjadi 1473.
Perbandingan diatas membuktikan adanya peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklus setelah
penggunaan media kartu bergambar (Flash Card) untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan di kelas I UPT SD Negeri Sugihwaras 1.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut:
1. Media pembelajaran merupakan salah satu alternatif untuk membantu kesulitan dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang bisa digunakan dalam membantu kesulitan pembelajaran
khususnya membaca permulaan yakni, flashcard. Flashcards adalah salah satu media yang dapat
digunakan untuk mengajarkan membaca di kelas rendah. Flashcards adalah kartu yang berisi
gambar yang diserati kata atau tulisan. Kelebihan flashcards adalah praktis, mudah dibawa, mudah
diingat, dan menyenangkan. Diharapkan siswa akan menjadi lebih tertarik dan bersemangat dalam
pembelajaran jika flashcard tersebut memiliki gambar. Ini juga akan membantu mereka membaca
dan memahami isi bacaan.
2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media kartu bergambar (flashcard)
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek membaca
permulaan di kelas | UPT SD Negeri Sugihwaras 1. Terdapat peningkatan sebesar 22% dalam
jumlah siswa yang terbukti tuntas belajar dari siklus I ke siklus Il. Hal ini terlihat dari ketuntasan
hasil belajar siswa, di mana pada siklus I, 63% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan pada siklus
I, angkanya meningkat menjadi 85%. Siswa disiklus Il yang belum mencapai ketuntasan akan
diberikan kesempatan untuk belajar mandiri melalui latihan atau remedial yang akan dipantau oleh
pendidik, dengan harapan semua siswa dapat mencapai ketuntasan.
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